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Pilih Bungkam
KPK sedang memfinalkan pemberkasan dalam kasus ini,
Sekitar 115 saksi telah diperiksa komisi antirasywah.

JErO 1QBAL MAHENDRA
ero@mediaindonesia.com

AKIL Ketua
Umum Par-
tai Demokrat
Nurhayati Ali
ssegaf memilih bungkam
ahkan menerobos kerumun-
n para wartawan seusai
iperiksa penyidik Komisi
emberantasan Korupsi (KPK)
rrkait dengan kasus duga-
n korupsi KTP elektronik
{TP-E).
Peristiwa itu sempat menim-
ulkan insiden kecil antara
ara pewarta dan Nurhayati.
urhayati diperiksa sebagai
tksi untuk tersangka man-
n Direktur PT Murakabi
:jahtera Irvanto Hendra
imbudi (IHP) dan Made Oka
asagung (MOM).
Nurhayati pernah dipang-
| penyidik pada 5 Juni lalu.
amun, dia mangkir dengan
asan sedang berada di luar
geri.
Nama Nurhayati pertama

kali muncul dalam persidang-
an perkara korupsi KTP-E de-
ngan terdakwa mantan Dirut
PT Quadra Solution Anang
Sugiana Sudihardjo.

Ia sempat disebut Irvanto
yang menjadi saksi dalam
persidangan dengan terdakwa
Anang Sugiana Sudihardjo di
Pengadilan Tipikor Jakarta,
Senin (21/5).

Irvanto dalam persidangan
itu merinci sejumlah uang
yang ia serahkan kepada ang-
gota DPR lainnya di antara-
nya mantan Ketua Komisi II
Chairuman Harahap sebesar
US$500 ribu dan USS$1 juta
dan Nurhayati Assegaf US$100
ribu.

Juru bicara KPK Febri Dian-
syah membenarkan bahwa
Nurhayati diperiksa sebagai
saksi untuk dua tersangka
dalam kasus korupsi KTP-E,
yakni Irvanto Hendra Pam-
budiyang merupakan kepona-
kan Setya Novanto dan Made
Oka Masagung, pengusaha
sekaligus rekan Novanto.

“MengKklarifikasi informasi
yang sudah muncul di per-
sidangan yang disampaikan
oleh salah satu saksi terkait
dengan dugaan aliran dana,”
kata Febri di Gedung KPK, Ja-
karta, kemarin.

Febri menambahkan, KPK
juga memeriksa mantan Ketua'

DPR Marzuki Alie juga untuk

tersangka Irvanto dan Made
Oka. Marzuki pernah men-
jabat posisi penting sebagai
Wakil Ketua Majelis Tinggi
Partai Demokrat.

“Tadi datang dan kamilaku-
kan pemeriksaan. Kami me-
ngonfirmasi fakta dan meng-
Klarifikasi beberapa informasi
yang muncul di persidangan
jadi ada salah satu saksi yang
katakan soal aliran 8ana tentu
itu perlu kamiklarifikasilebih
lanjut,” ungkap Febri.

Tidak kenal

Marzuki juga sempat di-

periksa dalam penyidikan

“kasus korupsi KTP-E untuk

tersangka lainnya seperti

/Andi Agustinus alias Andi

Narogong dan Anang Sugiana
Sudihardjo. ‘
“Juga ada beberapa infor-
masi lainnya yang sudah ada
di berkas-berkas sebelumnya
seperti Irman dan Sugiharto
yang juga kami tanya kem-
bali karena Marzuki Alie juga
sudah pernah diperiksa pada
kasus KTP-E untuk tersangka-
tersangka lain,” kata Febri.

Seusai diperiksa, Marzuki
mengaku tidak mengenal Ir-
vanto dan Made Oka.

“Ya semuanya tidak kenal.
Ada dua berita acara Irvanto
sama Made Oka, Irvanto itu
keponakannya Pak Novanto.
Made Oka itu anaknya Masa-
gung, saya tidak tahu,” kata
Marzuki seusai diperiksa.

Ia menegaskan tidak terli-
batataupun menerima aliran
dana dalam kasus korupsi

. KTP-E. Menurut dia, jika ter-

libat, dirinya sudah diproses
KPK. “Saya tidak ada. Kalau
ada, sudah dikerjain,” ucap
Marzuki. (P-3)




